
 
 

PENGEMBANGAN MEDIA DAKONMATIKA BRAILLE 

BAGI ANAK TUNANETRA KELAS IV DI SDLB 

 

 

 

SKRIPSI 

 

diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Arif Mustofa 

NIM.: 14480157 

 

 

  

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

 

YOGYAKARTA 

2019 









v 
 

MOTTO 

 إِنْ  أحَْسَنتمُْ  أحَْسَنتمُْ  لأِنَفسُِكُمْ 

Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik 
bagi diri kalian sendiri . 

 (QS al-Isra surat ke: 17 ayat : 7)1 

 خَیْرُ  الناسِ  أنَفعَھُُم لِلنَّاسِ 

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat 
 bagi orang lain. 

(HR ath-Thabrani)2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Kementrian Agama RI, AL-Qur’an danTerjemahan, (Bandung: New Cordova. 2012), 

hlm. 282 
2 Hadits Riwayat ath-Thabrani, Al-Mu’jam al-Ausath, juz VII, hal. 58, dari Jabir bin 

Abdullah r.a.. Dishahihkan Muhammad Nashiruddin al-Albani dalam kitab: As-Silsilah Ash-
Shahîhah 
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ABSTRAK 
 

           Arif Mustofa, “Pengembangan Media Dakonmatika Braille Bagi Anak 
Tunanetra Kelas IV SDLB A Yaketunis”. Skripsi, Yogyakarta: Prodi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018. 

Peneliti bertujuan untuk (1) Peneliti ini Menghasilkan produk media 
dakonmatika braille untuk anak tunanetra sebagai media pembelajaran 
matematika materi FPB dan KPK bagi anak tunanetra kelas IV SDLB (2) 
Mengetahui kelayakan produk media dakonmatika braille sebagai media 
pembelajaran matematika untuk siswa kelas IV SDLB. (3) Mengetahui respon 
siswa terhadap produk media dakonmatika braille sebagai media pembelajaran 
matematika untuk anak tunanetra khususnya bagi siswa kelas IV di SDLB. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan R&D 
(Research and Development). Prosedur penyusunan produk media dakonmatika 
braille yaitu menggunakan 4D yaitu: 1.) tahap Pendefinisian (Define), 2.) 
Perancangan (Design), 3.) Pengembangan (Development), dan Penyebarluasan 
(Dessiminate). Produk media dakonmatika braille dinilai oleh ahli materi, ahli 
media, dan 2 guru SDLB A Yaketunis,  peer reviewer (teman sejawat), serta 
direspon oleh 3 siswa kelas IV SDLB A Yaketunis dan 3 siswa dari SDLB 1 
Bantul. 

Hasil penelitian antara lain: (1) Telah berhasil dikembangkan dakonmatika 
braille yang berbenuk 3D (Tiga Dimensi) dalam pembelajaran matematika yang 
merupakan inovasi baru sebagai media pembelajaran matematika. Media ini 
dibuat untuk siswa berkebutuhan khusus yaitu penyandang tunanetra. 
Dakonmatika braille ini terdapat 32 buah lubang dan setiap lubang diberikan 
angka berurutan dan nomor pada setiap lubang akan menggunakan angka braile 
yang timbul agar dapat dibaca dan biji dakon berupa kerang laut yang telah 
dikemas dengan kardus, (2) Kelayakan produk ditunjukkan dengan kualitas 
produk media dakonmatika braille berdasarkan penilaian ahli media adalah sangat 
baik yang mendapatkan skor 4,42. Berdasarkan penilaian  ahli materi  adalah 
sangat baik yang mendapatkan skor 5. Berdasarkan penilaian 2 guru SDLB 
Yaketunis adalah sangat baik dengan mendapatkan skor 4,29, dan berdasarkan 
penilaian dari 2 peer reviewer adalah sangat baik dengan mendapatkan skor 4,7. 
Dengan demikian, produk permainan media dakonmatika braille layak digunakan 
sebagai media pembelajaran matematika materi FPB dan KPK untuk siswa kelas 
IV SDLB (3) Berdasarkan respon dari 6 siswa kelas IV SDLB diperoleh respon 
positif dengan skor rata-rata 5,5 dan persentase keidealan 73% sehingga 
permainan dakonmatika braille dapat digunakan sebagai media pada 
pembelajaran matematika. 
Kata kunci: Pengembangan, Dakonmatika Braille, Anak Tunanetra, Media 
Pembelajaran, Pembelajaran Matematika, 
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KATA PENGANTAR 

حِیْمِ  حمَانِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ ا�َّ

 ُ یْنِ. أشَْھَدُ انَْ لآ اِلَھَ الاَِّ ا�َّ ِ رَبِّ العَالمَِینَ وَبِھِ نسَتعَِیْنُ عَلَى أمُُورِ الدُّنیَا وَالدِّ داً رَ الحَمدُ ِ�َّ سُولُ  وَأشَْھَدُّ  انََّ مُحَّ
ِ. اللَّھُمَّ  ا بَعدُ. ا�َّ دٍ وَعَلَى آلِھِ وَصَحبِھِ وَسَلِّم أجَمَعِینَ. امََّ مُ عَلَى سَیِّدِنَا مُحَم� صَلِّ وَ سَلِّ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hak semua orang yang harus dipenuhi karena 

pendidikan merupakan proses sepanjang hayat untuk mengembangkan 

segenap potensi dalam rangka pemenuhan semua komitmen manusia sebagai 

individu, sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk tuhan.1 Sistem 

pendidikan nasional di Indonesia berdasarkan, Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.2 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak dengan karakteristik 

khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya. Hal ini terletak pada fisik, 

mental, intelektual, sosial, dan emosional. Dengan demikian ABK juga 

memerlukan pelayanan pendidikan khusus.3 Pada pembelajaran bagi siswa 

penyandang tunanetra karena tidak dapat menggunakan indra penglihatanya 

maka menggunakan huruf braille yaitu sistem tulisan sentuh yang berupa 

                                                           
1 Sumitro.dkk, pengantar ilmu pendidikan .( Yogyakarta:uny.pres,2006). 
2 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 

tahun 2013 mengenai standar proses pendidikan dasar dan menengah, pdf, hlm. 4 
3 Jamilah Candra Pratiwi, “Sekolah Inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus: 

Tanggapan Terhadap Tantangan Kedepannya,” Jurnal Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 1, 
no. 2 (2015): hlm. 239. 
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simbol titik yang di terapkan pada kertas maupun buku atau benda lain  untuk 

alat ganti dari tulisan yang menggunakan tinta bolpoin ataupun pensil. 

Matapelajaran yang dipelajari siswa regular dan berkebutuhan khusus juga 

sama pada umumnya termasuk pembelajaran Matematika. Pembelajaran 

Matematika merupakan salahsatu mata pelajaran yang diajarkan setiapn siswa 

yang menempuh pendidikan di sekolah formal. 

Pembelajaran matematika berpengaruh dalam membangun Karakter 

siswa SDLB yaitu dengan melatih siswa konsisten dalam berpikir, konsisten 

dalam memakai istilah, konsisten dalam perhitungan, konsisten dalam 

melaksanakan kesepakatan-kesepakatan. Cara lain juga dapat dilakukan 

dengan melatih siswa disiplin dalam menggunakan waktu, toleransi dengan 

menghormati pendapat orang lain dalam pembelajaran. Peristiwa-peristiwa 

tersebut dapat terjadi dalam interaksi siswa dengan siswa maupun siswa 

dengan guru baik secara diskusi kelas, maupun diskusi kelompok. Hal ini 

juga sesuai dengan karakter matematika yang melatih siswa untuk berpikir 

kritis dan logis.4 

Faktanya, mata pelajaran matematika di Indonesia dapat dikatakan 

masih kurang diminati. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa SDLB yang 

menganggap bahwa matematika itu sebagai hal yang menakutkan dan 

mengangap matematika sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami sehingga 

                                                           
4 Endang Setyo Winarni, “Membangun Karakter Siswa Sekolah Dasar (SD) Melalui 

Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Media Benda Konkret”, PROSIDING, ISBN : 
978-979-16353-8-7 diakses di eprints.uny.ac.id 
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membuat siswa membenci bahkan memusuhi matematika. Akibatnya nilai-

nilai untuk mata pelajaran matematika tidak baik.5 

Dalam proses belajar mengajar, lima komponen yang sangat penting 

adalah tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran. Kelima 

aspek ini saling mempengaruhi. Pemilihan salah satu metode mengajar 

tertentu akan berdampak pada jenis media pembelajaran yang sesuai, dengan 

tanpa melupakan tiga aspek penting lainnya yaitu tujuan, materi, dan evaluasi 

pembelajaran. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama 

media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi, motivasi, kondisi, dan lingkungan belajar.6 Media 

pembelajaran merupakan salah satu komponen yang wajib ada dalam 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun berdasarkan 

Kompetensi Dasar (KD) atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau 

lebih, sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 

22 Tahun 2016.7 

Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar ikut membantu 

guru memperkaya wawasan anak didik. Aneka macam bentuk dan jenis 

media pendidikan yang digunakan oleh guru menjadi sumber ilmu 

pengetahuan bagi anak didik. Media sebagai sumber belajar diakui sebagai 

alat bantu audio, visual, dan audiovisual. Penggunaan ketiga jenis sumber 

                                                           
5 Indah Megawaty,”Minat Terhadap Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa Sekolah 

Dasar“, Skripsi, Universitas Gunadarma diakses di Publication.gunadarma.ac.id 
6 Iwan Falahudin, “Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran”, Jurnal Edisi 1 No. 4, 

Oktober – Desember 2014, p.104-117, ISSN: 2355-4118 diakses di www.Juliwi.com 
7 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 

tahun 2016 mengenai standar proses pendidikan dasar dan menengah, pdf,  hlm. 6  
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belajar ini tidak sembarangan, tetapi harus disesuaikan dengan perumusan 

tujuan internasional dan tentu saja dengan kompetensi guru itu sendiri dan 

sebagainya. Maka guru yang pandai menggunakan media adalah guru yang 

bisa manipulasi media sebagai sumber belajar dan sebagai penyalur informasi 

dari bahan yang disampaikan kepada anak didik dalam proses belajar 

mengajar.8 

Penggunaan media pembelajaran visual dan verbal dalam pembelajaran 

melalui stimulus gambar dan stimulus kata menyimpulkan bahwa, stimulus 

visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti 

mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan menghubung-hubungkan 

fakta serta konsep. Stimulus verbal memberi hasil belajar yang lebih apabila 

pembelajaran itu melibatkan ingatan yang berurut-urutan.9  

Media pembelajaran berbasis visual (melibatkan indra pandang) hasil 

belajar siswa lebih bagus dibandingkan dengan hanya menggunakan audio 

(melibatkan indra dengar). Perbandingan perolehan hasil belajar 

menggunakan indra pandang dan dengar  yaitu 90% hasil belajar siswa 

diperoleh dari indra penglihatan, hanya 5% diperoleh melalui indra 

pendengaran, dan 5% dengan indra lainnya. Sementara itu Dale 

memperkirakan bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indra penglihatan 

berkisar 75%, melalui indra pendengar sekitar 13%, dan melalui indra lainnya 

sekitar 12%.10 

                                                           
8 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta.2006), hlm. 121-124 
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2013), hlm. 12 
10 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2013), hlm. 13 
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Dari berbagai pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

media pembelajaran yang berbasis visual lebih efektif dalam membantu 

proses pembelajaran akan tetapi tidak bagi siswa ABK khususnya 

penyandang tunanetra tetapi media pembelajaran berbasis visual bagi siswa 

penyandang tunanetra tidak bisa mengunakan, media pembelajaran yang 

pantas yaitu  berbasis 3D agar supaya siswa tunanetra bisa menggunakan 

melalui merabah suatu media pembelajaran tersebut  kemudian siswa 

mempunyai gambaran imajinasi mengenai media yang telah di gunakan. 

Peneliti tertarik untuk meneliti pada siswa penyandang tunanetra yang 

berjenjang SD/MI, dikarenakan siswa tunanetra yang berjenjang SD/MI di 

sekolah umum untuk wilayah Yogyakarta setelah peneliti cari melalui data 

dinas dan observasi di sekolah inklusi tidak menemukan siswa penyandang 

tunanetra, ada salah satu sekolah yang berada di SD N 1 Demakijo siswa 

tersebut sudah pindah di sekolah luar biasa / SDLB. 

Dari permasalahan tersebut peneliti ingin mengambil penelitian di 

SDLB tetapi yang berjenjang SD/MI. Salah satu permasalahan pemanfaatan 

media pembelajaran di SDLB khususnya jenjang SD/MI, dari hasil observasi 

dan wawancara kepada guru dan siswa  yang telah di lakukan oleh peneliti di  

beberapa sekolah SDLB Negri di sekitar Yogyakarta yaitu diantaranya 

Sekolah Yaketunis A, SDLB N 1 Bantul, SDLB N 1 Kulonprogo. 11 

Salah satu yang telah ditemukan  permasalahan yaitu sebagian besar 

siswa kelas IV belum menguasai materi pembelajaran khususnya pada materi  

                                                           
11 Wawancara dengan ibu Sri Wahyuni Endaryati, guru matematika  SDLB A Yaketunis 

Yogyakarta, di ruang tamu SDLB A Yaketunis Yogyakarta, selasa tanggal 16 Januari 2018. 
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FPB dan KPK dengan baik, siswa tunanetra mengalami kesulitan untuk 

memahami konsep FPB dan KPK karena pemahaman mereka masih melalui 

tahapan kongkrit atau nyata untuk itu perlu media pembelajaran yang tepat 

untuk membantu dalam pembelajaran, dan setelah peneliti survei ke toko 

media pembelajaran memang belum ada media pembelajaran Matematika 

khusus penyandang tunanetra untuk wilayah Yogyakarta.  

Peneliti tertarik untuk fokus dalam pengembangan media pembelajaran 

dan setelah mewancarai sekolah SDLB yang telah di observasi untuk 

mengembangkan pemanfaatan sistem belajar mengajar dengan menggunakan 

media pembelajaran Dakonmatika yang berbasis 3D (Tiga Dimensi) yaitu 

hasil gabungan antara permainan tradisional yang di gabungkan dengan 

konsep matematika yang digunakan untuk menerapkan faktor dan kelipatan 

(FPB dan KPK) secara sederhana. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni Endaryati selaku 

guru matematika di SDLB A Yaketunis Yogyakarta mengatakan bahwa 

sebagian besar siswa kelas IV belum menguasai materi pembelajaran 

khususnya pada materi  FPB dan KPK dengan baik, siswa tunanetra 

mengalami kesulitan untuk memahami konsep FPB dan KPK karena 

pemahaman mereka masih melalui tahapan kongkrit atau nyata untuk itu 

perlu media pembelajaran yang tepat untuk membantu dalam pembelajaran.  

Media  dakonmatika braille dalam materi FPB dan KPK yang diperuntukkan 
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bagi penyandang tunanetra sangat dibutuhkan dan media tersebut belum 

tersedia.12   

Begitu juga yang diucapkan Bapak Abdul Adim yang sering di panggil 

Pak Adim  selaku guru kelas SDLB N 1 Bantul mengatakan bahwa media 

pembelajaran sangat penting bagi guru untuk memahamkan siswanya 

sehingga guru dituntut untuk berinovasi dalam membuat media pembelajaran. 

Pak Adim mengatakan bahwa media dakonmatika dalam materi FPB dan 

KPK belum ada di sekolahan maka dari itu Pak Adim meminta peneliti untuk 

melanjutkan karena Pak Adim sudah sering bekerjasama dengan mahasiswa 

yang penelitian untuk membuat media pembelajaran.13  

Bapak Amiruddin Al Qodri selaku guru kelas SDLB N 1 Kulon Progo, 

beliau mengemukakan bahwa belum adanya media dakonmatika untuk materi 

FPB dan KPK  bagi siswa tunanetra, adapun di sekolahanya ada media 

pembelajaran dakonmatika braille akan tetapi hanya khusus untuk materi 

penjumlahan dan pengurangan.14 

SDLB Yaketunis sebagai penyelenggara pendidikan tunanetra di Kota 

Yogyakarta, memiliki siswa kelas empat tiga orang, sehingga pengembangan 

dakonmatka ini dikhususkan di SDLB A Yaketunis Yogyakarta. Dengan 

penelitian ini diharapkan pembelajaran matematika dalam materi FPB dan 

KPK, dan minat belajar siswa tunanetra menjadi meningkat dan memberikan 

inovasi untuk media pembelajaran yang masih kurang memadai. 

                                                           
12 Sri Wahyuni Endaryati, guru matematika  SDLB A Yaketunis...,wawancara 
13 Wawancara dengan bapak Abdul Abidin, guru kelas 4 SDLB N 1 Bantul Yogyakarta, 

di ruang media SDLB N1 Bantul Yogyakarta, tanggal 01 Februari 2018. 
14 Wawancara dengan bapak Amiruddin Al Qodri, guru kelas 4 dan 5 SDLB N 1 Kulon 

Progo, di ruang kelas 4 dan 5 SDLB N 1 Kulon Progo Yogyakarta, tangal 02 Februari 2018. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik pengembangan media dakonmatika untuk 

pembelajaran Matematika dalam materi FPB dan KPK untuk siswa 

Tunanetra kelas IV SDLB A Yaketunis 

2. Bagaimana kelayakan media dakonmatika untuk pembelajaran 

Matematika dalam materi FPB dan KPK untuk siswa tunanetra kelas IV 

SDLB A Yaketunis. 

3. Bagaimana respon siswa terhadap media dakonmatika untuk pembelajaran 

Matematika dalam materi FPB dan KPK untuk siswa tunanetra kelas IV 

SDLB A Yaketunis. 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka, tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menghasilkan media dakonmatika untuk pembelajaran Matematika dalam 

materi FPB dan KPK untuk siswa Tunanetra kelas IV SDLB A Yaketunis. 

2. Memperoleh media dakonmatika untuk pembelajaran Matematika dalam 

materi FPB dan KPK untuk siswa Tunanetra kelas IV SDLB A Yaketunis. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap media dakonmatika untuk 

pembelajaran Matematika dalam materi FPB dan KPK untuk siswa 

tunanetra kelas IV SDLB A Yaketunis. 
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D. Spesifikasi Produk yang di Kembangkan 

Dakonmatika adalah media pembelajaran yang berbenuk 3D (Tiga 

Dimensi) dalam pembelajaran matematika yang merupakan inovasi baru 

sebagai media pembelajaran matematika. Akan tetapi pada penelitian ini 

dibuat untuk siswa berkebutuhan khusus yaitu penyandang tunanetra. 

Dakonmatika menggabungkan antara permainan tradisional dan pembelajaran 

matematika. Permainan Dakonmatika ini dilakukan oleh dua orang. Dalam 

permainan mereka menggunakan papan yang dinamakan papan Dakon dan 

buah biji yang dinamakan biji dakon. Umumnya papan dakon terbuat dari 

kayu dan plastik, sedangkan bijinya terbuat dari cangkang kerang, biji-bijian, 

batu-batuan, kelereng atau plastik. 

Pada papan dakonmatika ini berbeda dengan dakon pada umumnya, 

karena ada aturan serta cara memainkan dakon yang digabungkan dengan 

pembelajaran matematika dan penambahan lubang-lubang yang ada pada 

dakon. Dakonmatika ini terdapat 32 buah lubang dan setiap lubang akan di 

berikan angka berurutan, karena media pembelajaran ini akan digunakan oleh 

penyandang tunanatra, nomor pada setiap lubang akan menggunakan angka 

braile yang timbul agar bisa dirabah oleh pengguna yaitu penyandang 

tunanetra. Selanjutnya, siswa tinggal menjalankan aturan dan cara main 

dakonmatika untuk menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan 

pembelajaran matematika khususnya materi FPB dan KPK. 
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E. Asumsi dan batasan pengembangan 

1. Asumsi 

Asumsi merupakan pernyataan tentang kondisi di luar persoalan 

yang dianggap tetap, namun diterima sebagai sesuatu yang benar tanpa 

harus dibuktikan secara empirik terlebih dahulu. Beberapa asumsi yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

a. Pemahaman siswa terhadap mata pelajaran siswa masih kurang. 

b. Penggunaan media pembelajaran masih kurang. 

c. Kemampuan berpikir siswa SDLB A Yaketunis masih  terikat dengan 

objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indera. 

2. Keterbatasan produk yang di kembangkan 

Beberapa keterbatasan produk yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pelajaran Matematika dalam materi pengenalan FPB dan KPK pada 

KPK  di kelas IV SDLB A Yaketunis. 

b. Kompetensi Inti 3: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual 

dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

c. KI : 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 
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KD : 3.4 Menjelaskan Faktor dan Kelipatan suatu bilangan. 

Indikator : 3.4.1. siswa dapat menerapkan konsep faktor dan kelipatan 

suatu bilangan. 15 

F. Definisi istilah 

1. Metode penelitian 

Pada dasarnya metode penelitian harus menggambarkan tentang 

jenis penellitian, pendekatan penelitian, subjek penelitian, metode 

pengumpulan data, dan analisis data yang di gunakan oleh peneliti. 

Penentuan hal-hal tersebut sangat ditentukan oleh fokus kajian yang 

diangkat, sehingga pemilihan metode sebenarnya tidak ditetapkan terlebih 

dahulu, namun tergantung pada masalah yang akan di teliti.16  

2. Media pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harfiah berarti “pengantar”.dalam bahasa 

Arab, kata media atau perantara disebut dengan kata wasaqala. Jadi secara 

bahasa media berarti pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. 

Secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal.17 

                                                           
15 Peraturan pemerintah pendidikan dan kebudayaan undang undang no.24 tahun 2016 
16 Tim penyusun,pedoman penulisan sekripsi,(Yogyakarta:PGMI PRES, 2017) 
17 Sukiman. Pengembangan media pembelajaran  (Yogyakarta. pustaka insan madani, 

2012). hlm. 1. 
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AECT (1977) sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang 

pendidikan dan komunikasi, mengartikan media sebagai bentuk yang 

digunakan untuk proses penyaluran informasi. Robert Hanick, Dkk (1986) 

mendefinisikan media  adalah sesuatu yang membawa informasi antara 

sumber (source) dan penerima (recive) informasi. Dari beberapa 

pengertian pengertian tersebut dapat digaris bawahi bahwa media adalah 

perantara dari sumber informasi ke penerima informasi, contohnya video, 

televisi, komputer dan lain sebagainya.18 

3. Dakonmatika Braille 

a. Dakonmatika  

Dakonmatika adalah salah satu inovasi media pembelajaran 

yang diadopsi melalui permainan dakon tradisional yang kini sudah 

semakin sedikit dari peminatnya, inovasi tersebut dikembangkan 

melalui permasalahan dalam pendidikan untuk memudahkan dalam 

suatu pembelajaran. Dakonmatika yang digabungkan kemudian 

diberikan angka dan huruf braille, kemudian untuk menggantikan 

batu krikil peneliti mengganti dengan menggunakan cangkang kerang 

yang berjumlah 40 biji, untuk membuat praktis dakon tersebut di 

potong tengahnya dan di berikan engsel ditenganya agar dapat dilipat. 

Peneliti membuat validasi rancangan produk kepada dosen 

pembimbing.  

b. Braille  

                                                           
18 Wina Sanjaya Media Komunikasi Pembelajaran,(Jakata:Kencana Prenada Media 

Group,2012),hlm.57 
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Braille adalah sistem baca tulis untuk orang tunanetra. Suatu 

dasar huruf braille adalah sel braille. Huruf braille yang ditemukan 

oleh Louis Braille terdiri dari 6 titik kiri atas  adalah titik satu, titik 

kiri tengah adalah titik dua, titik kiri bawah adalah titik tiga, titik 

kanan atas adalah titik empat demikian terusanya, untuk huruf  baca 

dimulai dari kiri (positif) dan posisi huruf tulis reglate dimulai dari 

kanan (negatif). Titik-titik yang digambarkan hitam merupakan titik 

yang timbul.19  

 

Gambar I.1 Titik Braille20 

4. Materi FPB dan KPK  

Adalah salah satu materi pembelajan matematika SD/MI  kelas IV 

yang di pelajari oleh siswa secara umum. FPB merupakan singkatan dari 

Faktor Persekutuan Terbesar sedangkan KPK adalah Kelipatan 

Persekutuan Terkecil. Untuk mengetahui KPK dan FPB maka terlebih 

dahulu mengtahui bilangan prima dan faktorisasi prima. Bilangan prima 

adalah bilangan asli yang hanya mempunyai dua faktor yaitu bilangan itu 
                                                           
19 Handry khoswanto, Mesin Printer Braille Menggunakan Mikrokoontroler MCS-51,Universitas 
kristen petra:jurnal teknik elektro vol.3,2003 
20 http://sanigustianasalam07.blogspot.com/2016/06/angkabraille_21.html?m=1 di unduh tanggal 
14 Oktober 2018 pukukl 20:21 WIB.  

http://sanigustianasalam07.blogspot.com/2016/06/angkabraille_21.html?m=1
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sendriri dan satu, yaitu 1, 2, 3, 5, 7, 11 dan seterusnya. Faktorisasi prima 

adalah penguraian bilangan menjadi perkalian aktor prima yaitu dengan 

menggunakan pohon faktor seperti faktor dari 68 adalah 2 x 2 x 17 atau 

22 x 17. 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
21 Rohma Mauhibah dan Al Jupri, Ringkasan Lengkap Matematika SD, (Yogyakarta: 

Indonesia Tera, 2012), hlm. 51-52 



68 
 

BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Telah dilakukan pengembangan media pembelajaran yang 

menghasilkan produk berupa Dakonmatika braille. Peneliti 

menggunakan model pengembangan 4D yaitu meliputi Define 

(pendefinisian) melakukan analisis kebutuhan, analisis karakteristik 

siswa, dan analisis kurikulum dengan observasi serta wawancara; 

Design (perancangan) peneliti merancang produk yang akan dibuat dari 

hasil analisis yang ada; Develop (pengembangan) yaitu peneliti 

melakukan pembuatan produk kemudian divalidasi dan direvisi oleh 

ahli materi dan ahli media serta direvisi oleh guru dan peer reviwer; dan 

Disseminate (penyebarluasan) yaitu peneliti melakukan ujicoba terbatas 

mengetahui respon siswa kelas IV SDLB A Yaketunis, SDLB N 1 

Bantul dan melakukan pengemasan kemudian diserahkan ke MI. 

Spesifikasi Dakonmatika braille dibuat berupa dua dakon yang 

digabungkan dengan ukuram panjang 38 cm lebar 26 cm dan tinggi 7 

cm kemudian simbol angka braille di tempel disetiap lubang, khusus 

lubang dakon 2 lunang kiri yang akan di beri huruf abjad A dan 2 

lubang sebelah kanan akan di beri tulisan abjad B, kemudian untuk 

menggantikan batu krikil menggunakan kancing baju yang berjumlah 

40 biji, untuk membuat simpel dakon tersebut di potong tengahnya dan 

di berikan engsel agar bisa di lipat, untuk pembuatan kemasan 
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menggunakan kardus bekas yang telah di sesuaikan dakon tersenut lalu 

di tempeli stiker yang telah didesai depan dan desain belakang. 

2. Berdasarkan penilaian yang dilakukan ahli materi adalah “Sangat Baik” 

(SB)  dengan skor rata-rata 5,00. Berdasarkan penilaian ahli media 

adalah “Sangat Baik” (SB) dengan skor rata-rata 4,42, Penilaian guru 

adalah “Sangat Baik”(SB) dengan skor 4,29. penilaian peer reviwer  

adalah “Sangat Baik” (SB) dengan skor rata-rata 4,7. Melalui tahap 

revisi dari para ahli maka dakonmatika braille dikatakan layak untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran matematika dengan nilai Sangat 

Baik dengan rentan skor > 4,20 s/d 5,00.   

3. Respon siswa terhadap media dakonmatika braille yaitu skor rata-rata 

dari 6 siswa 5,5 dengan persentase 73 % mendapat respon positif. 

Dengan demikian, media dakonmatika braille dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan produk yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pelajaran Matematika dalam materi pengenalan FPB dan KPK pada 

KPK  di kelas IV SDLB A Yaketunis. 

2. Kompetensi Inti 3: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual 

dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
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3. KD     : 3.4 Menjelaskan Faktor dan Kelipatan suatu bilangan. 

Indikator: 3.4.1. siswa dapat menerapkan konsep faktor dan kelipatan 

suatu bilangan. 

4. Media dakonmatika braille hanya sebatas pengenalan jadi untuk 

angkanya terbatas pada jumlah lubang yang ada pada papan dakon.  

C. Saran  

Sehubungan dengan pengembangan dakonmatika braille yang 

bertujuan untuk menunjang kegiatan belajar siswa, maka perlu 

memperhatikan dan menindaklanjuti beberapah hal diantaranya:  

1. Saran pemanfaatan  

Dakonmatika braille dikemas dalam bentuk yang sedemikian 

rupa sehingga dapat digunakan guru dan siswa sebagai alat bantu 

pembelajaran, dan sebagai media pembelajaran, yang diterapkan pada 

metode-metode pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat mendukung 

pencapaian kompetensi siswa yang diharapkan. Selain itu, 

dakonmatika braille ini perlu diimplementasikan dalam kegiatan 

pembelajaran agar diperoleh data berupa nilai kemampuan siswa pada 

kegiatan pembelajaran.  

2. Saran produk lebih lanjut  

Media pembelajaran  materi faktorpersekutuan dan kelipatan 

yang lain dapat dikembangkan, sebagai ide pengembangan bagi 

peneliti lanjutan untuk mengetahui efektifitas media dakonmatika 

braille agar dapat digunakan dalam lingkkup lebih luas. 
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Lampiran I : Hasil Produk Akhir 
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Lampiran II : Desain Kemasan dan Petunjuk Pengunaan 
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Lampiran III: Daftar Biaya Pembuatan Media  

No  Kriteria Harga  
Alat Bahan 

1 Gunting   Rp.5.000 
2 Lem kayu  Rp.6.000 
3 Garisan reglet  Rp.20.000 
4 CorelDRAW  Rp.- 
5  Paku payung Rp.5000 
6  Kain wadah biji dakon Rp.- 
7  Sampul mika Rp.3.000 
8  2 Papan Dakon Rp.40.000 
9  Cetak Stiker 

vinyl,A3+,3img 
Rp.21.000 

10  Cangkang kerang 1 Ons  Rp.10.000 
11  Kardus Bekas  Rp.- 
12  Cat kayu + tiner Rp.60.000 

Jumlah Rp.150.00
0 
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Lampiran IV: Hasil Wawancara 
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Lampiran V :Instrumen Penelitian 

1. Instrumen ahli media 
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2. Instrumen ahli materi 
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3. Instrumen guru dan Peer Reviewer 
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4. Instrumen respon siswa 
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Lampiran VI : Pernyataan Ahli Media, Ahli Materi, Guru 1 dan 2, Peer 
Reviewer 1 dan 2, dan Validator Instrumen  

1. Ahli Media 
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2.  Ahli Materi 
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3. Guru 1 
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4. Guru 2 
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5. Peer Reviwer 1 
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6. Peer Reviwer 2 
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7. Validator Instrumen 

 
 

 

  



Lampiran VII : Tabel Penilaian Respon Siswa 

N
o 

Aspek Kriteria Siswa Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

1 Kemudahan 
pemahaman 

1 1 1 1 1 1 1 6 1 

2 Kemampuan belajar 2 1 1 0 1 0 1 4 0,66 
3 Penyajian media 

pembelajaran 
3 1 1 1 1 1 1 6 3 
4 1 1 1 1 1 1 6 
5 1 1 1 1 1 1 6 

4 Minat belajar 6 1 1 1 1 1 1 6 2,67 
7 1 1 1 1 1 1 6 
8 0 1 1 1 0 1 4 

Jumlah skor seluruh aspek 7 8 7 8 6 8 44 5,5 
Persentase respon tiap siswa 70% 80% 70% 80% 60% 80% 73 %  

Kategori respon siswa + + + + + + +  
Persentase seluruh siswa yaitu = 𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠

𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠
 x 100
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Lampiran VIII : Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran IX : Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran X:  Surat Permohonan Izin Penelitian 

  



103 
 
 

Lampiran XI:  Surat Rekomendasi Penelitian Kesbangpol DIY 
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Lampiran XII: Surat Rekomendasi Penelitian DIKPORA DIY
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Lampiran XIII : Surat Telah Selesai Penelitian 
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Lampiran XIV : Kartu Pembimbingan Skripsi 
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Lampiran XV : Sertifikat OPAK 
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Lampiran XVI : Sertifikat Sosialisasi Pembelajaran 
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Lampiran XVII : Sertifikat User Education 
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Lampiran XVIII : Sertifikat Magang II 
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Lampiran XIX : Sertifikat Magang III 
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Lampiran XX : Sertifikat KKN 
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Lampiran XXI : Sertifikat IKLA  
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Lampiran XXII : Sertifikat TOFEL 
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Lampiran XXIII: Sertifikat ICT 
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Lampiran XXIV : Sertifikat Lectora 
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Lampiran XXV: Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXVI :  Curiculum Vitae  
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